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First I wanna say thank you to Jesus Christ yang sudah 
membuat mimpi ini menjadi kenyataan. Second I wanna 
say thank's to my family, especially my mom, my sisters Vera 
dan Risa, my brother Eddy, dan my niece Eci juga my nephew 
Dedut yang selalu kasih dukungan ke aku selama ini. Selalu 
memberikan semangat di saat aku hampir kehilangan 
semangat. Third, thank's buat Grasindo yang udah mau 
menerbitkan karyaku ini. Suatu kebanggan buat diriku 
sendiri diterbitkan oleh Grasindo. Dan terakhir terima kasih 
sebesar-besarnya kepada para pembaca yang menyempatkan 
waktu berharga kalian untuk membaca karyaku ini. Tanpa 
kalian aku bukanlah apa-apa. Sekali lagi terima kasih atas 


dukungannya dan selamat jatuh cinta. 
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Riri POV 


AKU duduk tegak di atas sofa berkulit cokelat yang berada 
di ruang tamu. Aku meremas pelan kedua jemariku yang 
bertautan. Di sebelahku, Ayah sedang bertukar pandang 
dengan seorang pria yang sedang diliputi oleh kemarahan. 
Aku memberanikan diri untuk melirik pria yang duduk 
berhadapan dengan Ayah. Sehingga sekarang aku dapat 
melihat wajahnya yang memerah akibat menahan amarah. 
Apabila digambarkan mungkin seperti Gunung Merapi 
yang siap meletus kapan saja. Namun, sebelum ketahuan 
memandang wajah tampan itu, dengan cepat aku kembali 
menundukkan kepala. 

“Maafkan saya, nak Erick. Saya benar-benar tidak 
memiliki pilihan lain. Tapi, daripada nak Erick menanggung 
malu, saya sebagai seorang ayah rela memberikan putri saya 
yang lain.” Ayah menolehkan kepalanya untuk melirikku 


yang masih menunduk sembari memilin jemariku sendiri. 
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“Ini Riri, kembaran dari Rere. Dari kepribadian sebenarnya 
Riri lebih cocok dijadikan istri daripada Rere,” jelas Ayah. 

Pria yang dipanggil Erick itu terdiam sejenak. Rahangnya 
tampak mengeras. Sepertinya, ia benar-benar berupaya 
keras menahan amarahnya di hadapan Ayah. Ia tidak terima 
dengan usul Ayah yang mengganti calon pengantinnya 
seperti menukar sebuah barang yang cacat dengan yang 
baru. 

“Saya mengerti maksud Pak Handi. Tapi, kita di sini tidak 
sedang berdagang, Pak. Bagaimana bisa Anda memberikan 
solusi seperti ini kepada saya?” sahutnya dengan suara 
sedikit meninggi. Sepertinya emosinya yang sejak tadi 
ditahan sudah tidak dapat dibendung lagi. 

“Maafkan saya. Saya sebagai ayah tidak becus mendidik 
anak. Tapi, alasan di balik semua ini karena Rere yang 
seharusnya menikah dengan nak Erick sedang mengandung 
anak dari pria lain. Tentu saja nak Erick tidak ingin menikahi 
seorang perempuan yang sedang hamil, bukan?” bujuk Ayah. 

Semua kemarahan sekaligus kesedihan masuk ke 
hatiku, tapi semua itu aku telan bulat-bulat bak obat 
pahit yang sengaja kutelan karena tak ingin merasakan 
kepahitannya terlalu lama di lidah. Dalam hati aku juga terus 
mengingatkan diriku sendiri jika aku melakukan semua ini 
bukan demi Rere, melainkan demi harga diri Ayah. Orang 
yang telah merawatku dengan baik sepeninggal ibu yang 
pulang ke rumah sang pencipta ketika aku dan Rere berumur 


lima tahun. 
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Namun, tak ada jawaban dari seberang sana. Mungkin 
pria itu sedang berpikir keras. Aku tahu dari Ayah jika 
rencana pernikahan ini terjadi karena ibu Erick menyukai 
kecantikan dan kepribadian Rere saat mereka bertemu di 
sebuah butik tempat gadis itu bekerja empat bulan yang lalu. 
Namun sayangnya ibu Erick meninggal dunia lebih cepat 
sebelum melihat putra semata wayangnya menikah. 

“Lihatlah nak, percayalah pada saya bila Riri lebih baik 
dari pada Rere. Dia adalah calon istri yang tepat buat nak 
Erick.” Ayah meyakinkan. 

Mendengar perkataan Ayah, aku merasa diriku seperti 
barang yang sedang disodorkan kepada pihak pembeli. 
Pembeli yang tidak menginginkan barang yang sudah 
dibelinya karena tidak sesuai dengan permintaan. Hanya 
karena sudah dibayar, sehingga mau tidak mau pembeli itu 
harus menerima jika tidak ingin mengalami kerugian. 

Dengan kepala masih tertunduk, aku menggigit bibir 
bawah. Menahan rasa sakit yang terasa menusuk dada. 

Tak lama kemudian aku mendengar suara embusan 
napas berat Erick. “Baiklah. Saya pikir saya tak punya 
pilihan. Toh persiapan pernikahan sudah hampir selesai. 
Saya rasa tak ada bedanya bila saya menikahi Rere ataupun 
Riri. Karena tujuan saya adalah mencari seorang istri bukan 
untuk mencari seorang wanita untuk dicintai.” 

Deg! 

Mendengar ucapannya aku memberanikan diri 
mengangkat wajah dan menatap pria bernama Erick yang 


akan menjadi calon suamiku itu. Erick tersenyum sinis. 
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Hatiku terasa sakit, seakan ada sebuah jemari yang menekan 
hati ini sekuat tenaga. 

Bagaimana bisa ia berpikir seperti itu? Tidakkah ia 
memikirkan bagaimana perasaanku sebagai peran pengganti di 
sini? Lagi pula, dari awal semua ini bukanlah keinginanku! 

Ingin sekali aku meneriakkan kalimat terakhir itu. 
Namun, lagi-lagi dengan terpaksa aku harus menahannya. 
Jika bukan demi Ayah, aku sudah berlari jauh dari tempat 
ini. Cukup Rere saja yang telah mencorengkan arang hitam di 
wajah Ayah dan aku tidak mau melakukan hal sama. Namun, 
karena aku sangat menyayangi Ayah, maka dari itu aku harus 
dapat bertahan menghadapi semua ini. Meskipun aku tidak 
yakin mampu menghabiskan sisa hidupku bersama pria ini. 
Pria yang memperlakukan aku seperti barang yang baru ia 
beli. Pria dingin yang bahkan melirikku saja sepertinya tidak 
sudi. 

“Itu keputusan yang baik nak. Saya rasa ibumu di atas 
sana juga menyetujui semua ini.” 

Aku dapat mendengar nada lega di dalam suara Ayah. 
Membuat aku mengukir senyum pahit di bibirku sendiri. 
Seakan sedang menertawakan hidupku yang harus berakhir 
seperti ini. 

Namun, alih-alih menjawab perkataan Ayah, Erick 
menganggap jika urusannya di tempat ini telah selesai. 
Maka, ia pun pamit undur diri tanpa sedikit pun melirikku, 
perempuan yang akan menjadi istrinya. Bahkan, ia 
meninggalkan secangkir kopi buatanku yang tidak 


disentuhnya. 
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Aku mengembuskan napas panjang setelah kepergian 
Erick. Jika awalnya saja sudah seperti ini, apakah aku mampu 
bertahan menghadapi laki-laki bernama Erick itu sebagai 
suamiku kelak? Aku juga ragu, dapatkah sebuah pernikahan 
bertahan tanpa cinta di dalamnya? 
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AKU tidak bisa tidur. Pikiranku melayang pada kejadian 


pertemuan dengan Erick. Tidak dapat dipercaya jika kemarin 
aku adalah wanita single, sedangkan dalam hitungan 
beberapa jam statusku sudah berubah menjadi istri dari 
seorang pria bernama Erick. 

Aku memejamkan mata, berharap jika semua ini adalah 
mimpi belaka. Tapi sayangnya, ketika aku membuka mata, 
aku dapat melihat langit-langit di dalam kamarku dengan 
jelas. Mengingatkan diriku jika semua ini adalah kenyataan. 
Sebuah realitas yang harus kuhadapi apa pun risikonya. 

Sebuah ketukan di pintu membuatku tersadar dari 
lamunan. Aku melirik ke arah pintu kamar dan mendapati 
Rere berdiri di ambang pintu yang terbuka. Perempuan itu 
tersenyum tipis. 

“Boleh aku masuk?” tanyanya. 


Aku menganggukkan kepala sebagai jawaban. 
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la melangkah masuk ke kamar. Mendekati aku yang 
sedang bangkit dari posisi tidur dan duduk diatas tempat 
tidur. Rere mengambil tempat di sampingku. 

“Ada apa, Re?” tanyaku sambil menatap wajahnya yang 
tampak gelisah. 

Butuh beberapa detik sebelum akhirnya Rere membuka 
suaranya. “Ri, aku mau minta maaf. Gara-gara aku yang 
bodoh kamu harus menghadapi pernikahan ini.” 

Ucapan maaf dari bibir Rere membuatku berpikir, 
apakah ia menyesal atau merasa bersalah atas kejadian ini? 
Tapi, untuk apa disesali karena apa yang telah terjadi tidak 
dapat diubah lagi. 

Akhirnya, aku pun tersenyum tipis. Memandang wajah 
Rere yang tampak kacau, padahal biasanya ia selalu tampak 
cantik. “Sudahlah Re, nggak usah nyalahin dirimu. Mungkin 
semua ini sudah jadi jalan hidupku.” 

Rere terdiam, tapi dari raut wajahnya aku tahu jika ia 
cukup terkejut dengan ucapanku. Masih kuingat dengan 
jelas semuanya, kejadian ketika aku selalu menjadi seorang 
stuntman baginya. Saat itu, ketika kami masih duduk di 
bangku sekolah menengah atas, Rere mendapat tugas 
membaca Undang-Undang Dasar pada saat upacara. Tapi, ia 
tidak ingin melakukannya. Maka, iapun memohon kepadaku 
untuk menggantikannya. 

Sebagai kakak aku harus selalu melindungi adik. Karena 
hal itu selalu ditanamkan oleh kedua orangtuaku ketika aku 


kecil. Hingga akhirnya aku menyetujui permintaan Rere 
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untuk menggantikan dirinya membaca Undang-Undang 
Dasar saat upacara. 

“Ri ....” Suara Rere membuatku tersadar dari ingatan 
masa lalu. 

Jika dipikir-pikir bukankah hal yang terjadi saat ini 
sama seperti saat itu? Saat Rere tidak ingin membaca 
Undang-Undang Dasar dan aku harus menggantikannya? Di 
sisi lain aku sangat menyayangi Rere. Dia adalah saudaraku 
satu-satunya. Saudara yang selalu ada untukku ketika aku 
sedang bersedih. 

Aku juga ingat peristiwa ketika aku masih duduk 
di bangku sekolah dasar. Aku pulang les dalam keadaan 
menangis. Rereyang melihatkulangsungmenghampirikudan 
bertanya alasanku menangis. Akhirnya, aku menceritakan 
apa yang terjadi. Dion-lah penyebab aku menangis. Laki- 
laki bertubuh tambun itu menarik rambut panjangku saat 
kami sedang belajar di tempat les. Keesokan harinya, entah 
apa yang telah diperbuat Rere pada Dion, hingga akhirnya 
laki-laki itu meminta maaf kepadaku dan berjanji tidak akan 
mengulangi perbuatannya lagi. 

“Sudahlah, Re, semua sudah terjadi. Gimana kalau 
kita anggap semua ini demi Ayah?” bujukku. Aku tahu di 
dalam hati Rere merasa sangat bersalah atas kejadian ini. 
Menikah dengan pria yang tidak dikenal tidak akan pernah 
indah seperti novel-novel yang pernah dibacanya. Semua 
itu too good to be true. Sehingga Riri tidak berani untuk 
membayangkan seperti apa nanti kehidupan pernikahanku 


dengan Erick. 
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“Tapi, Ri, aku lebih bisa terima kalau kamu marah sama 
aku. Bukan pasrah kayak gini,” bantah Rere. Dalam hati aku 
merasa aneh, bukankah jika aku menerima semua ini dengan 
pasrah akan lebih mudah untuknya? Rere bisa menikah 
dengan Benny, pria yang dicintainya, dan ayah dari bayi yang 
berada di dalam kandungannya. 

“Marah?” Aku tertawa kecil. “Aku memang marah, Re. 
Tapi ,apa ada pilihan lain buatku meski aku marah padamu 
dan ayah?” sindirku. Aku bukan hanya marah, aku sangat 
marah. Tapi, aku tahu kemarahanku akan berakhir sia-sia. 
Tidak akan ada yang berubah, sebesar apa pun rasa marah 
yang aku miliki. 

Sejak awal aku tahu, tak pernah ada pilihan di dalam 
hidupku. Rere-lah yang selalu berkesempatan untuk memilih, 
bukan aku. Tubuhnya yang sedikit lemah membuat dirinya 
selalu diutamakan. Padahal, tak seorang pun yang tahu 
betapa lemahnya hatiku, meskipun secara fisik tubuhku lebih 
kuat dari Rere. Tapi, aku terus bertahan karena aku sudah 
berjanji untuk tidak menyusahkan Ayah yang berjuang keras 
mencari nafkah sekaligus mengurus kami. 

“Maafin aku, Ri...” Air mata mulai mengalir di pipi Rere. 
Aku mengangkat sebelah tangan dan menghapus air bening 
itu. 

“Jangan nangis. Kamu sedang hamil dan nangis nggak 
baik buat bayimu,” ucapku lembut. Meskipun aku juga 
sedang berusaha menahan air mata yang hendak keluar dari 
balik pelupuk mata. 

“Tapi, apa kamu akan baik-baik aja?” tanyanya ragu. 
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Aku terdiam sejenak sebelum akhirnya memberikan 
senyum tipis untuknya. “Tentu saja,” jawabku singkat. 
Meskipun dalam hati aku ragu akan jawaban yang baru saja 
aku berikan kepadanya. 

Tanpa diduga Rere meraih tanganku dan 
menggenggamnya. “Makasih, Ri, untuk semuanya, selama 


ini. Dan sekali lagi aku minta maaf.” 
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SEMUA mempelai wanita berharap hari pernikahannya 
segera tiba, lalu mewujudkan impian mereka menikah 
dengan pria yang dicintai. Tapi, semua itu tidak akan pernah 
terjadi di dalam hidupku. Sebaliknya, aku berharap hari ini 
tidak pernah datang. 

Aku memandang wajahku yang sudah dipoles makeup 
oleh seorang perempuan berusia empat puluhan. Harus 
kuakui hasil karyanya memuaskan. Bahkan, aku sendiri tidak 
menyangka jika perempuan yang berada di dalam cermin itu 
adalah diriku sendiri. Gaun putih panjang yang melekat pas 
di tubuhku terjatuh indah di atas lantai keramik. 

Lalu, tiba-tiba pintu terbuka, dan wajah Rere muncul di 
baliknya. 

“Waktunya mempelai wanita buat keluar,” katanya 
memberitahuku. Aku mengangguk tipis dan mencengkeram 
erat buket bunga mawar putih yang berada dalam genggaman 


tangan. Setelah menarik napas panjang dan meyakinkan diri 
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sendiri jika semuanya akan baik-baik saja, aku melangkahkan 
kaki keluar dari ruangan. 

Ayah menyambutku dengan senyum bahagia yang 
tercetak jelas di wajahnya yang sudah tidak lagi muda. Ia 
melingkarkan tanganku pada lengannya, dan menepuk 
pelan punggung tanganku seakan memberikan kekuatan 
agar tidak gugup. Jujur saja jantung ini berdegup dua kali 
lebih kencang dari biasanya. 

Ketika pintu kayu terbuka lebar, kami pun melangkah 
bersama menuju altar, tempat pria yang akan menjadi 
calon suamiku menunggu dengan wajah datar. Aku 
mengangkat wajah untuk melihatnya. Ternyata Erick sedang 
memandangku, sebelum memutuskan untuk menundukkan 
kepala. 

Setelah selesai mengucapkan janji menikah di hadapan 
Tuhan, sekarang aku dan pria yang berdiri di sisiku telah sah 
menjadi sepasang suami istri. Aku meliriknya yang berdiri 
di sisiku. Harus kuakui ia terlihat tampan dan gagah di 
balik tuxedo hitam miliknya. Ada secuil rasa bangga dalam 
diriku, setidaknya sekarang akulah pemilik pria tampan 
itu. Meskipun hal itu tetap saja tidak membuatku bahagia 
dengan pernikahan ini. 

Kami menyalami setiap tamu yang datang. Mulai dari 
tamu yang kukenal hingga yang tidak aku kenal. Rasanya 
seluruh tulang di dalam tubuhku akan rontok dalam 
beberapa jam lagi bila acara ini tidak segera selesai. 

Namun, pikiranku teralihkan ketika seorang wanita 


cantik dan anggun bak model sedang berbaris dengan 
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tamu lain untuk memberi selamat kepada kami. Dari awal 
aku melihat sepasang mata wanita itu terus memandang 
wajah Erick. Aku dapat melihat cinta yang terlihat jelas di 
dalam pandangan matanya. Maka, aku memberanikan diri 
untuk melirik Erick, sekadar melihat ekspresi pria itu saat 
ini. Dan ternyata dia juga sedang memandang wanita itu! 
Hanya tatapan matanya tidak dipenuhi cinta seperti milik 
perempuan itu. Tatapannya justru penuh keterkejutan. 

“Selamat atas pernikahanmu,” ucap perempuan itu 
ketika mereka sedang bersalaman. “Jahat sekali kamu 
ninggalin aku. Kamu juga jahat nggak ngundang ke 
pernikahanmu. Untung aja Om Rudi mengabari, jadi aku 
bisa datang,” lanjutnya disusul senyum sinis ke arahku. 

Dari kata-kata yang terlontar dari bibirnya yang merah, 
aku dapat menebak jika ia salah satu wanita yang tidak 
berhasil melupakan Erick dari hidupnya. 

“Maaf nona, antrean tamu kami makin panjang,” ucap 
Erick datar. Ia tidak memedulikan perkataan yang diucapkan 
oleh wanita itu. 

Akhirnya, wanita itu pergi tanpa berkata apa-apa. 
Mungkin tidak ingin membuat dirinya sendiri malu di depan 
umum. 

Acara terus berlangsung dengan baik. Aku tersenyum 
lega, karena akhirnya acara penikahan ini selesai. Rasanya 
aku sudah tidak sabar untuk menjatuhkan tubuhku di atas 
tempat tidur yang empuk. Juga memanjakan seluruh tubuh 
di dalam bath tub yang dipenuhi air hangat, yang dapat 


membuat semua rasa pegal menghilang. Membayangkannya 
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saja membuat diriku tak sabar untuk meninggalkan pesta 
ini. Tapi, sepertinya aku melupakan sesuatu, karena setelah 


menikah semuanya sudah tidak sama lagi. 
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MALAM itu Erick langsung memboyongku ke rumahnya. 


Padahal, aku memintanya untuk menginap semalam 
saja di rumah Ayah. Tapi, entah kenapa ia menolak keras 
permintaanku. Ayah sempat mengingatkanku jika sebagai 
istri aku harus menuruti perintah suami. Sehingga dengan 
terpaksa aku berpamitan kepada Ayah dan Rere. Kemudian, 
kami langsung berangkat menuju rumah Erick yang berada 
di daerah Jakarta Utara. 

Dan, di sinilah aku berdiri sekarang dengan mata 
memandang kagum pada rumahnya—atau rumah kami— 
entahlah. Rumah besar bergaya minimalis ini sangat 
menarik di mataku. Jujur saja aku sangat menyukai rumah 
ini. Warna rumahnya yang terdiri dari warna putih, abu-abu, 
dan krem terlihat serasi. Ditambah beberapa jendela besar 
menghiasi dinding rumah. Aku juga melihat halaman dan 
garasi rumah yang luas. Meskipun hanya satu lantai, tapi 


rumah ini tampak indah. 
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Aku melangkahkan kaki masuk ke rumah. Kutemukan 
ruang tamu yang cukup luas dan dilengkapi dengan beberapa 
furniture yang menyambut kedatanganku. Begitu juga ketika 
aku memasuki ruang keluarga, sebuah LED TV berukuran 
besar tergantung kokoh pada dinding. Juga dapur yang 
lengkap dengan semua kebutuhan. 

Ada rasa kagum dalam hatiku karena Erick telah 
mempersiapkan segalanya dengan baik. Aku menoleh ke 
belakang, mencari sosok Erick yang sedang membawa koper 
milikku. Selain karena aku hanya membawa yang penting- 
penting saja, aku memang tidak memiliki banyak barang. 

Kemudian, Erick membuka sebuah kamar besar yang 
terletak paling depan di antara kamar-kamar lain. Ia sengaja 
memberikan ruang untukku memasuki kamar itu. Aku 
memandang kagum akan luasnya kamar utama rumah ini. 
Aku melihat sebuah tempat tidur berukuran king size berada 
di tengah ruangan. Di kedua sisinya, sebuah nakas dengan 
dua laci berdiri tegak mendampingi tempat tidur tersebut. 
Di atas nakas terdapat sebuah lampu tidur yang menempel 
pada dinding kamar. Di sisi kanannya terdapat sebuah meja 
rias yang menyambung dengan lemari pakaian minimalis 
yang terbuat dari kayu. 

Selanjutnya, aku melangkahkan kaki masuk ke sebuah 
ruangan dan menemukan kamar mandi pribadi. Senyumku 
merekah ketika menemukan bath tub di dalam kamar mandi 
ini. Setidaknya, aku dapat memanjakan tubuhku yang sudah 


sangat pegal. Jujur saja, aku benar-benar tidak menyangka 
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jika Erick telah mempersiapkan semuanya dengan sangat 
sempurna. 

“Aku tidur sebelah kiri dan kamu sebelah kanan,” 
perintahnya ketika kami berdiri di hadapan tempat tidur 
berukuran king size itu. Suara beratnya memecah keheningan 
di antara kami. Tidak ingin ribut dengannya, aku memilih 
menganggukkan kepala. 

“Mulai sekarang rumah ini adalah rumahmu. Di rumah 
ini ada Bu Munaroh yang tinggal bersama kita. Beliau adalah 
pengasuhku sejak kecil yang sudah seperti ibu keduaku. 
Kalau kamu butuh sesuatu, kamu bisa minta tolong padanya. 
Tapi kayaknya dia sudah tidur. Kamarnya di dekat dapur. 
Kalau ada yang ingin kamu tanyain, kamu bisa bertemu 
besok pagi,” jelasnya yang kubalas dengan anggukan kepala. 
“Baiklah, aku rasa kamu juga udah lelah,” lanjutnya. 

Hal berikutnya yang kutangkap adalah ia mulai 
melepaskan jasnya perlahan. Sekarang aku dapat melihat 
tubuhnya yang proposional di balik kemeja. Lalu, ia mulai 
membuka kancing pada lengan kemeja putihnya. 

Aku bingung harus melakukan apa karena aku masih 
mematung di tempatku berdiri saat ini. Mungkin sebaiknya 
aku menutup kedua mata milikku, tapi sepertinya kedua 
mata ini mulai berkhianat. Sebab yang kulakukan bukanlah 
menutup mata, melainkan terus memperhatikan gerakan 
Erick ketika pria itu membuka kancing kedua kemejanya. 

Seketika gerakan Erick berhenti pada kancing 
ketiga. Mungkin ia baru saja tersadar jika aku sedang 


memperhatikannya sejak tadi. Aku menelan salivaku dengan 
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sulit. Ingin rasanya aku menghilang saat ini juga, tapi 
sayangnya itu tidak akan pernah terjadi. 

Erick menatapku, kemudian melangkahkan kakinya 
mendekati tempatku berdiri. Sekarang sepasang mata 
cokelat itu menatapku dengan penuh selidik. Ketika 
Erick telah berdiri di hadapanku, perlahan ia memajukan 
wajahnya. Aku menahan napasku dan diam seperti keledai 
dungu akibat perasaan tegang yang melanda hati. 

Perlahan ia mengangkat sebelah tangannya dan 
jemarinya mendekati wajahku. Gerakan tubuhnya 
memberikan tanda jika ia akan menciumku. Aku melihat 
wajahnya yang semakin dekat, sehingga akhirnya aku 
memutuskan untuk memejamkan kedua mata. Namun, 
setelah beberapa detik, tak ada sesuatu yang terjadi sampai 
Erick menyentil keningku hingga aku mengaduh kesakitan. 

Aku mengusap kening yang terasa sakit akibat 
perbuatan Erick. Aku meringis dan membuka kedua mata. 
Pandanganku langsung bertemu dengan matanya yang 
ternyata sedang menatapku balik. Aku memandangnya 
dengan raut wajah kesal. 

“Jangan berkhayal, Nyonya Riri Hardiansyah,” ucapnya 
dingin. 

Dari suaranya aku dapat mendengar nada penekanan 
ketika menyebut namaku disusul dengan nama belakangnya. 
Aku cukup terkejut dengan sebutan yang baru saja 
diberikannya padaku. Nama asliku adalah Riri Purnawati. 


Dan baru saja ia memanggilku dengan nama belakang 


18 
Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


miliknya. Hal itu mengingatkan diriku jika sekarang aku 
adalah istrinya. 

Sekejap ucapannya berhasil membuat pipiku merona. 
Laki-laki menyebalkan yang telah menjadi suamiku berhasil 
mengaduk-aduk perasaanku saat ini. Lalu, aku melihat 
sebuah senyum sinis terukir di bibirnya. 

“Sayangnya aku belum punya keinginan buat 
menyentuhmu. Atau mungkin aku nggak akan pernah 
menyentuhmu. Jadi, jangan berharap kita akan melakukan 
hubungan suami istri kayak pengantin pada umumnya. 
Karena ini adalah hukuman buat ayahmu yang seenaknya 
aja nukar pengantinku. Padahal ibuku sudah pilih Rere.” 

Aku memandang wajah Erick dengan pandangan tidak 
percaya. Bagaimana bisa ia memiliki dendam seperti itu? 
Bukankah dengan memberikanku sebagai pengantinnya itu 
berarti Ayah bertanggung jawab atas kesalahan yang dilakukan 
oleh keluarga kami? 

Emosi mulai memenuhi hatiku. Aku tidak terima jika 
ia terus menyalahkan Ayah, padahal sejak awal semua ini 
adalah kesalahan Rere! Jika memang ia tidak menginginkan 
aku, seharusnya ia menolak tawaran yang diberikan Ayah. 
Bukannya bertingkah seperti pengecut. 

Dengan berani aku mengangkat wajahku dan 
menatapnya. “Tuan Erick Hardiansyah yang terhormat, aku 
tahu jika semua ini adalah kesalahan kami. Tapi, Anda tidak 
berhak menuduh ayahku seperti itu. Bagaimanapun beliau 
telah bertanggung jawab. Selain itu perlu Anda ketahui 
jika ayahku adalah seorang ayah yang menyayangi anak- 
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